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Abstrak: Mobilitas masyarakat urban yang tinggi sehingga membutuhkan pakaian yang 

dapat digunakan untuk formal maupun casual. Berangkat dari fenomena tersebut, brand 

Brilianto Officials menciptakan pakaian jumputan dan berhasil mengenalkan jumputan 

kepada masyarakat urban. Adanya potensi untuk pengaplikasian teknik jumputan pada 

produk fashion masyarakat urban menggunakan pewarna alam daun ketapang. Pewarna 

alami menghasilkan nilai tinggi karena warna yang khas dan ramah lingkungan. Penelitian 

ini bertujuan  untuk mengetahui kriteria pakaian semi-formal yang dibutuhkan 

masyarakat urban dan menghasilkan pakaian semi-formal dengan mengaplikasikan 

pewarna alam ketapang. Metode penelitian ini adalah metode kualitatif dengan metode 

pengumpulan data secara studi literatur, observasi, wawancara dan eksplorasi. Hasil dari 

penelitian ini yaitu produk fashion berupa pakaian semi-formal dengan teknik jumputan 

dan pewarna alam ketapang. 

Kata kunci: Urban, Jumputan, Ketapang, Produk Fashion 

 

Abstract : The high mobility of urban communities requires clothing that can be used for 

formal and casual occasions. Departing from this phenomenon, the Brilianto Officials 

brand created jumputan clothing and succeeded in introducing jumputan to urban 

communities. There is potential for the application of jumputan techniques to urban 

fashion products using natural dyes from ketapang leaves. Natural dyes produce high 

value because of their distinctive colors and are environmentally friendly. This study aims 

to determine the criteria for semi-formal clothing needed by urban communities and 

produce semi-formal clothing by applying ketapang natural dyes. The method used in this 

research is a qualitative method with data collection methods in literature study, 

observation, interviews and exploration. The results of this research are fashion products 

in the form of semi-formal clothing with jumputan technique and ketapang natural dyes. 
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PENDAHULUAN  

Masyarakat memiliki struktur berlapis-lapis yang mencakup beragam kelas 

sosial, status, dan stratifikasi. Stratifikasi sosial memiliki dampak yang signifikan 

pada kehidupan masyarakat, seperti yang disebutkan oleh Arief (2018). Di samping 

itu, perkembangan perkotaan yang terus berlanjut meskipun modernisasi juga 

turut membentuk pola kehidupan masyarakat. Mobilitas di antara penduduk 

perkotaan umumnya lebih tinggi daripada mereka yang tinggal di pedesaan. Selain 

itu, masyarakat perkotaan cenderung cenderung menuju konsumerisme, di mana 

berbelanja dilakukan bukan semata-mata karena kebutuhan, melainkan juga 

untuk menunjukkan status sosial atau bergaya (Zahra, dkk, 2020). Hal tersebut 

menuntut adanya pakaian yang dapat digunakan pada berbagai kegiatan formal 

maupun casual, bahkan bisa dijadikan pakaian sehari-hari. Beberapa brand yang 

memanfaatkan fenomena tersebut adalah SukkhaCitta dan Brillianto Officials. 

SukkhaCitta merupakan brand yang dibangun untuk mengatasi masalah sosial 

yang dialami pengrajin, khususnya di desa. SukkhaCitta menerapkan slow fashion 

yang bekerja sama dengan pengrajin setempat untuk menciptakan pakaian 

dengan bahan ramah lingkungan dan menggunakan pewarna alami. Sedangkan 

Brilianto Officials merupakan brand asal Palembang yang mengusung jumputan 

pada pakaian urban, Brilianto kerap menggunakan pewarna alami diberbagai 

koleksinya. Brand ini berhasil mengenalkan jumputan kepada masyarakat urban. 

Jumputan, sebuah warisan budaya Indonesia, muncul dari Palembang, 

Sumatera Selatan. Rini Ningsih (2001) menjelaskan bahwa metode ikat celup, 

dikenal sebagai jumputan, dipraktikkan untuk menghiasi kain dengan berbagai 

motif. Salah satu metode yang diterapkan untuk mencegah penyerapan pewarna 

ke area tertentu pada kain adalah melalui penerapan teknik jumputan. Teknik 

jumputan memiliki keunggulan dalam hal pewarnaan, baik yang direncanakan 

maupun yang muncul secara tidak sengaja, yang dapat menghasilkan pola dan 

desain yang menarik. Pengetahuan tentang kain jumputan, suatu warisan budaya 
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khas dari Palembang, tidak tersebar luas di kalangan penduduk kota ini (Nurhayati, 

2018). 

Jumputan biasanya diwarnai menggunakan pewarna sintetis maupun 

pewarna alami. Meskipun terjangkau dan ramah lingkungan, pewarna alami 

sempat ditinggalkan karena prosesnya membutuhkan waktu yang lama. Namun 

seiring berkembangnya zaman, trend sustainable, dan kesadaran akan lingkungan 

maka pewarna alami mulai digunakan Kembali. Ketapang atau Terminalia 

catappaatau sangat mudah ditemui sehingga memiliki peluang dalam 

pengembangannya. Daun merupakan bagian tanaman ketapang yang kurang 

dimanfaatkan kegunaannya secara maksimal (Zola & Efi, 2022). 

Dalam proses pembuatan kain jumputan, langkah yang diperlukan adalah 

menciptakan jejak pada kain yang mengikuti pola yang dikehendaki. Pertama kain 

putih dipotong sesuai ukuran yang akan digunakan kemudian diberi motif dengan 

menggunakan pensil pada kain. Setelah membuat motif selanjutnya dijelujur dan 

ditarik atau diikat erat-erat menggunakan benang, tali rafia atau karet. Setelah 

dijumput, kain yang sudah diikat dicelupkan ke zat pewarna, diangkat, dan dicelup 

lagi hingga kain mendapatkan warna yang merata. Kemudian dijemur tetapi tidak 

kena sinar matahari langsung. Setelah setengah kering, kain dicelupkan ke dalam 

air fiksator agar warna lebih muncul dan tahan lama. Setelah kain kering baru 

ikatan jelujur dapat dibuka sehingga tampak motif-motif hasil teknik jumputan. 

Proses ini akan menghasilkan beragam pola atau motif dengan menjalankan 

pengikatan pada berbagai jenis kain (Ramadhan,dkk, 2021) Motif-motif pada kain 

jumputan adalah motif kembang janur, titik lima, titik tujuh, motif cucung atau 

terong, dan motif mawar. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti terinspirasi dari brand Brilianto 

Official yang berhasil mengangkat jumputan untuk dikenalkan kepada masyarakat 

urban. Sehingga peneliti mengangkat topik yang sama dengan melihat adanya 

potensi pengembangan produk semi-formal dengan pewarna ketapang 
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berdasarkan berbagai kelebihan yang dinyatakan di atas. Peneliti akan melakukan 

serangkaian percobaan atau eksperimen untuk mendapatkan formula warna yang 

sesuai, selanjutnya formula tersebut akan penulis aplikasikan dengan teknik 

jumputan. Karena memiliki nilai budaya dan sejarah yang tinggi, produk fashion 

yang mengaplikasikan teknik jumputan dan menggunakan pewarna alami menjadi 

populer karena mereka menampilkan warna yang eksklusif dan juga mendukung 

pelestarian lingkungan. Penelitian ini akan menghasilkan produk jumputan yang 

ramah lingkungan untuk masyarakat urban. 

METODE PENELITIAN  

Data primer diperoleh peneliti dengan melakukan observasi secara online 

lama Instagram Brilianto Officials, SukkhaCitta dan melakukan observasi langsung 

ke kelurahan Tuan Kentang, Palembang. Peneliti juga melakukan wawancara 

Bersama bapak Habibi pemilik usaha KCharis Jaya. Sedangkan data sekunder 

diperoleh dengan mengumpulkan sumber data untuk mendukung proses 

penelitian yang dilakukan melalui jurnal dan buku. Berikut ini bagan analisa 

perancangan. 
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Gambar 1 Bagan Analisa Perancangan 

HASIL DAN DISKUSI  

Hasil Eksplorasi  

Eskplorasi Awal 

Data Literatur 

1. Mobilitas masyarakat 

perkotaan yang  tinggi 

dengan sifat 

konsumeris yang 

menjadi ciri 

masyarakat urban, 

yaitu belanja bukan 

karena kebutuhan 

melainkan gengsi 

(Zahra, dkk, 2020). Hal 

tersebut menuntut 

pakaian yang dapat 

dipakai ke berbagai 

kegiatan formal 

maupun casual. 

2. Ketapang atau 

Terminalia 

catappaatau sangat 

mudah ditemui 

sehingga memiliki  

potensi  sebagai  zat  

warna (Kumalasari, 

2016). 

Data Primer & Data Sekunder 

Data Primer : 

1. Berdasarkan hasil 

observasi penulis 

terhadap brand Brilianto 

Officials pakaian semi-

formal yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat 

urban adalah pakaian yang 

trendy dengan cutting 

yang simple. 

2. Berdasarkan hasil 

observasi penulis di Tuan 

Kentang, proses 

pembuatan satu kain 

jumputan memakan 

waktu hingga 1 bulan. 

3. Menurut pak Habibi 

owner Kcharis jaya, 

pengaplikasian pewarna 

alam yang efektif ada pada 

kain sutera dan kain dobby 

karena kuat menyerap 

keringat, warna dan 

fiksator sehingga hasil 

rata. 

 

1. Estetika fashion urban 

berkaitan dengan 

pendekatan fenomenal 

yang sesuai dengan 

kehidupan kaum urban 

masa kini. (Wiratno, 2017) 

Eksplorasi 

1. Mencari komposisi 

formula yang sesuai untuk 

menghasilkan warna abu 

kehitaman sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat 

urban. 

2. Mencari kain berserat 

alam yang sesuai untuk 

diaplikasikan dengan 

pewarna daun ketapang 

untuk busana semi-

formal.  

 

Analisa Perancangan 

Mobilitas masyarakat urban yang tinggi membutuhkan pakaian yang dapat dipakai ke 

berbagai kegiatan. Oleh karena itu, peneliti melakukan kajian dan eksplorasi untuk 

menghasilkan warna abu kehitaman yang akan diaplikasikan ke dalam sebuah produk 

semi-formal dengan cutting loose yang menyesuaikan karakter masyarakat urban 

menggunakan kain yang efektif menyerap pewarna dan menyerap keringat. 
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Penelitian dilakukan oleh Kurnia Balqish Gusti Dwiguna dan Aldi 

Hendrawan mengenai pemanfaatan daun ketapang sebagai sumber pewarna 

alami melalui metode teknik pewarnaan tie dye. Dari hasil penelitian tersebut, 

warna hitam dihasilkan oleh mordan tunjung dengan tiga kali proses pencelupan. 

Sehingga peneliti melakukan eksplorasi awal menggunakan daun ketapang 

dengan tujuan untuk memperoleh komposisi yang sesuai untuk menghasilkan 

warna abu kehitaman. Cara ekstraksi daun ketapang adalah dengan merebus daun 

dengan air selama 1 hingga 2 jam, kemudian air rebusan disaring dan kain siap 

dicelup. 

Eksplorasi pada kain primisima 

No Keterangan Hasil Eksplorasi Analisa Hasil 

Eksplorasi 

1 a. 20gr daun 

ketapang direbus 

dengan 500ml air. 

b. Dicelup 2x. 

c. Fiksasi 

menggunakan 1 

1/5 sdt tunjung 

yang dilarutkan 

dengan 

300ml air. 

 

 

a. Hasil kain 

menjadi warna

  abu 

muda. 

b. Karakteristik 

kain cepat 

meresap tetapi 

warna tidak 

pekat. 

2 a. 20gr daun 

ketapang direbus 

dengan 500ml air. 

b. Dicelup 3x. 

c. Fiksasi 

menggunakan 

1 1/5 sdt tunjung 

dilarutkan 

dengan 

250 ml air. 

 

 

a. Hasil kain 

menjadi warna 

 abu 

muda. 

b. Karakteristik 

kain cepat 

meresap tetapi 

warna tidak 

pekat. 
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3 a. 20gr daun 

ketapang direbus 

dengan 400ml 

air. 

b. Direndam selama 

15 menit. 

c. Fiksasi 

menggunakan 

1 1/5 sdt tunjung 

dilarutkan 

dengan 

250ml air. 

 

 

a. Hasil kain 

menjadi warna

  abu 

muda. 

b. Karakteristik 

kain cepat 

meresap tetapi 

warna tidak 

pekat. 

 

Eksplorasi pada kain toyobo 

No Keterangan Hasil Eksplorasi Analisa Hasil 

Eksplorasi 

1 a. 30gr daun 

ketapang direbus 

dengan 110ml air. 

b. Dicelup 7x. 

c. Fiksasi 

menggunakan 

1 1/5 sdt tunjung 

dilarutkan 

dengan 

100ml air. 

 

 

 

a. Hasil kain 

menjadi warna 

abu tua,

 tetapi 

warna  tidak 

rata. 

b. Kain menjadi 

kaku saat 

dicelup larutan 

tunjung. 

2 a. 60gr daun 

ketapang direbus 

dengan 110ml air 

b. Dicelup 7x 

c. Fiksasi 

menggunakan 

1 1/5 sdt

 tunjung 

dilarutkan

 

 

 

a. Hasil  kain 

menjadi warna 

abu 

kehitaman, 

tetapi warna 

tidak rata. 

b. Kain menjadi 

kaku saat 

dicelup larutan 

tunjung. 
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dengan 100ml air 

3 a. 30gr daun 

ketapang direbus 

dengan 110ml 

air. 

b. Dicelup 7x. 

c. Fiksasi 

menggunakan 

2 1/5 sdt tunjung 

dilarutkan 

dengan 

100ml air. 

 

 

a. Hasil kain 

menjadi warna 

abu tua,

 tetapi 

warna tidak 

rata. 

b. Kain menjadi 

kaku saat 

dicelup larutan 

tunjung. 

4 a. 60gr daun 

ketapang direbus 

dengan 110ml 

Air. 

b. Dicelup 7x. 

c. Fiksasi 

menggunakan 

2 1/5 sdt tunjung 

dilarutkan 

dengan 100ml 

air. 

 

 

a. Hasil kain 

menjadi warna 

abu 

kehitaman, 

tetapi warna 

tidak rata. 

b. Kain menjadi 

kaku saat 

dicelup larutan 

tunjung. 

 

Eskplorasi Lanjutan 

Kain dobby merupakan kain yang paling optimal dalam penyerapan 

warnanya. Sehingga penulis melakukan eksplorasi lanjutan yang hanya 
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menggunakan kain dobby saja. Eksplorasi lanjutan ini bertujuan untuk mencari 

komposisi motif yang sesuai. 

No Keterangan Hasil Eksplorasi 

1 a. Motif titik tujuh. 

b. Unsur Desain : Titik dan 

Bidang. 

c. Prinsip Desain

: Keseimbangan. 

d. Komposisi : Repetisi. 

 

 

2 a. Motif satu titik. 

b. Unsur Desain : Bidang. 

c. Prinsip Desain

: Keseimbangan. 

d. Komposisi : Simetris. 

 

3 a. Motif satu titik. 

b. Unsur Desain : Bidang. 

c. Prinsip Desain

: Keseimbangan. 

d. Komposisi : Repetisi. 
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4 a. Motif satu titik. 

b. Unsur Desain : Bidang. 

c. Prinsip Desain

: Keseimbangan. 

d. Komposisi : Simetris. 

 

5 a. Motif satu titik. 

b. Unsur Desain : Garis dan 

Bidang. 

c. Prinsip Desain

: Keseimbangan. 

d. Komposisi : Simetris. 

 

6 a. Motif titik tujuh. 

b. Unsur Desain : Titik dan 

Bidang. 

c. Prinsip Desain

: Keseimbangan. 

d. Komposisi : Simetris. 

 

7 a. Motif titik tujuh. 

b. Unsur Desain : Titik dan 

Bidang. 

c. Prinsip Desain

: Keseimbangan. 

d. Komposisi : Dinamis. 
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8 a. Motif satu titik. 

b. Unsur Desain : Garis dan 

Bidang. 

c. Prinsip Desain

: Keseimbangan. 

d. Komposisi : Kontras. 

 

 
9 a. Motif satu titik. 

b. Unsur Desain : Garis dan 

Bidang. 

c. Prinsip Desain : Irama. 

d. Komposisi : Irama. 

 

 

10 a. Motif titik tujuh. 

b. Unsur Desain : Titik dan 

Bidang. 

c. Prinsip Desain

: Keseimbangan. 

d. Komposisi : Simetris.  

 

 

 

 

Proses Produksi 

Proses produksi terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu Flat Drawing, Proses 

Produksi kain Jumputan, Proses Produksi Pakaian. Flat drawing dibuat dalam 

bentuk technical pack agar memudahkan proses produksi untuk melihat detail-

detail busana dan ukuran yang digunakan pada  perancangan koleksi busana tugas 
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akhir ini. Proses produksi kain jumputan dimulai Proses pertama yaitu kain putih 

dicuci bersih lalu kain di ikat jelujur sesuai dengan motif yang diinginkan. Tahap 

selanjutnya mengekstraksi daun ketapang dengan cara merebus daun ketapang 

dengan air selama 1 jam. Air rebusan kemudian disaring dan dimasukkan ke dalam 

wadah. Kemudian kain yang sudah di ikat dapat langsung dicelup ke dalam air 

ekstrak ketapang dan dijemur. Setelah kain kering, kain dicelup ke dalam fiksator 

yaitu air tunjung. 

 
Gambar 2. Proses pembuatan Kain Jumputan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 

 

Pada proses produksi peneliti melalui berapa tahapan, diantaranya adalah 

pembuatan pola dilakukan oleh peneliti dengan bantuan vendor. Setelah semua 

pola selesai dibuat, kain dipotong sesuai pola dan lanjut ke proses selanjutnya 

yaitu menyatukan potongan-potongan pola sehingga menjadi sebuah produk. 

Proses menjahit dilakukan oleh vendor. 
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Gambar 3 Pembuatan pola 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023 

 

Produk Akhir 

 
Gambar 4 Visualisasi Produk 1 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023 

 

 
Gambar 5 Visualisasi Produk 2 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023 
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Gambar 6 Visualisasi Produk 3 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa pakaian dengan 

cutting loose, detail simple dan berwarna netral merupakan pakaian yang diminati 

masyarakat urban. Pada penelitian dengan target market masyarakat urban ini, 

pengaplikasian jumputan pada rancangan produk semi-formal diaplikasikan pada 

beberapa bagian saja dikarenakan masyarakat urban lebih menyukai desain yang 

simple. Berdasarkan hasil eksplorasi kain katun dobby merupakan kain yang 

optimal menyerap zat pewarna karena dapat mencapai warna hitam yang pekat 

dan efektif menyerap keringat. Daun ketapang sejauh ini masih kurang 

dimanfaatkan kegunaannya. Daun ketapang dapat menghasilkan beberapa jenis 

warna mulai dari warna abu-abu muda, warna abu kehijauan hingga warna hitam 

pekat tergantung pada berapa banyak mordan yang digunakan. Warna hiltam 

dapat dilhasillkan dengan mordan tunjung dengan beberapa kalil proses 

pencelupan. Kemudilan untuk memberil alternatilf daril pewarna daun ketapang, 

penulils menggabungkan dengan teknilk jumputan. 
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